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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan tindakan keperawatan pada Ny. E dengan post partum atas

indikasi preeklamsi ringan. Asuhan keperawatan yang dilaksanakan selama 2 hari ,

diawali dengan pengkajian, perumusan masalah, perencanaan, implementasi, dan

evaluasi, maka sebagai langkah terakhir kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Pengkajian

Pengkajian dilakukan dengan metode wawancara, pemeriksaan fisik dan

observasi kedaan umum klien. Pengkajian pada Ny.E diperoleh data yaitu Ny.E

mengatakan pusing, nyeri saat bergerak, nyeri pada area luka jahit skala 5,

seperti di iris – iris nyeri hilang timbul, tekanan darah tinggi 140/90 mmHg,

terdapat luka jahit pada perineum dengan derajat 2, ruptur jahitan 7, luka terlihat

kotor, terpasang infus RL dengan tetesan 20tpm, Tekanan darah 140/90 mmHg,

Nadi 86x/menit, Respirasi rate 19x/menit, Suhu 36,5o c.Ny.E mengatakan kaki

bengkak pada ekstremitas bawah, Ny. E mengatakan ingin menyusui bayinya

secara eklusif,ibu mengatakan tidak tahu  perawatan cara menyusui yang benar,

Ny . E mengatakan setelah melahirkan ingin menggunakan KB.

2. Diagnose Keperawatan

Prioritas diagnose yang muncul terkait kasus ini yaitu pertama, nyeri akut

berhubungan dengan agen injuri fisik, kedua resiko infeksi berhubungan dengan

luka jahit (perineum), ketiga ketidakefektifan pemberian ASI berhubungan

dengan ketidakadekuatan produksi ASI, keempat ketidakseimbangan volume

cairan berhubungan dengan kelebihan asupan cairan, kelima deficit

pengetahunan berhubungan dengan kesiapan Kb.

3. Intervensi

Rencana disusun untuk mengatasi semua masalah pada Ny. E post partum

spontan dengan indikasi pre eklamsi ringan adalah sebagai berikut. Lakukan

pengkajian nyeri secara komprehensif, ajarkan teknik relaksasi nafas dalam ,

berikan analgentik untuk mengurangi rasa nyeri, melakukan perawatan payudara

dan memberikan ASI eklusif selama 6 bulan tampa makanan tambahan,

4. Evaluasi

Setelah dilakukan asuhan keperawatan selama dua hari masalah teratasi.
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B. Saran
Setelah membandingkan antara tinjauan teori dengan pengalaman yang

penulis peroleh selama melakukan perawatan pada Ny.E post partum spontan atas

indikasi preeklamsi ringan di ruang Bougenville RSUD Sukoharjo, penulis menemukan

beberapa kendala seperti keterbatasan waktu ujian, kurangnya pengalaman dalam

mengelola asuhan keperawatan post partum spontan atas indikasi preeklamsi ringan

dan kurangnnya semangat. Sehingga penulis harus lebih menambah wawasan

dengan membaca reverensi buku dan meningkatkan kemampuan dalam memberikan

asuhan keperawatan pada klien post partum spontan serta perlu memperbaiki agar

karya tulis ini lebih sempurna dan semangat harus tetap ditumbuhkan dalam diri

penulis


